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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi sekarang ini, dimana bisnis tidak lagi mengenal 

batas Negara, kebutuhan akan laporan keuangan yang dapat dipercaya tidak 

dapat dielakkan lagi. Eksternal auditor yang independen menjadi salah satu 

profesi yang dicari. Profesi auditor diharapkan oleh banyak orang untuk 

dapat meletakkan kepercayaan pada pemeriksaan dan pendapat yang 

diberikan sehingga profesionalisme menjadi tuntutan utama seseorang yang 

bekerja sebagai auditor eksternal (Kurniawanda, 2013). 

Audit merupakan jasa profesi yang dilakukan oleh Kantor Akuntan 

Publik dan dilaksanakan oleh seorang auditor yang sifatnya adalah sebagai 

jasa pelayanan. Standar Profesi Akuntan Publik mengharuskan dibuatnya 

laporan disetiap kali melakukan audit. Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat 

menerbitkan hasil auditan laporan keuangan melalui pernyataan opini yang 

dibuatnya, sesuai dengan keadaan yang ada saat melakukan proses audit 

(Minanda dan Muid, 2013). 

Semakin meluasnya kebutuhan jasa profesional akuntan publik 

sebagai pihak yang dianggap independen, menuntut profesi akuntan publik 

untuk meningkatkan kinerjanya publik memiliki pengetahuan audit yang 

memadai serta dilengkapi dengan pemahaman mengenai kode etik profesi.  
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Seorang akuntan publik dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan 

tidak semata-mata bekerja untuk kepentingan kliennya, melainkan juga 

untuk pihak lain yang berkepentingan terhadap laporan keuangan auditan. 

Untuk dapat mempertahankan kepercayaan dari klien dan dari para pemakai 

laporan keuangan lainnya, akuntan publik dituntut untuk memiliki 

kompetensi yang memadai (Herawaty dan Susanto, 2009). 

Menghadapi perkembangan dunia usaha yang sangat pesat para pelaku 

bisnis dituntut untuk lebih transparan dalam mengolah laporan keuangan 

usahanya. Salah satunya dengan cara audit atas laporan keuangan yang 

dilakukan oleh auditor eksternal. Suatu laporan keuangan yang diaudit oleh 

auditor independen maka pemeriksaan akan lebih akurat. Auditor yang 

independen dalam melakukan pekerjaannya tidak hanya berpaku pada satu 

kepentingan klien saja tetapi kepentingan banyak pihak diantaranya para 

pemegang saham dan para pemakai informasi auditan. Untuk menghasilkan 

laporan keuangan yang transparan seorang auditor harus mempunyai 

kompetensi diri yang memadai. Statement of Financial Accounting Concept 

(SFAC) No. 2 dalam (Lestari dan Utama, 2013) menyatakan bahwa 

relevansi dan reliabilitas merupakan dua kualitas umum yang memuat 

informasi akuntansi yang berguna untuk membuat suatu keputusan. Dengan 

demikian auditor dituntut untuk meningkatkan kinerja dalam menghasilkan 

suatu laporan audit yang kompeten oleh pihak yang berkepentingan dengan 

laporan auditan tersebut.  
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Profesionalisme telah menjadi isu yang kritis untuk profesi akuntan 

karena dapat menggambarkan kinerja akuntan tersebut. Gambaran terhadap 

profesionalisme dalam profesi akuntan publik seperti yang dikemukakan 

oleh Hastuti dkk. (2003) dalam Herawaty dan Susanto, (2009) dicerminkan 

melalui lima dimensi, yaitu pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, 

kemandirian, keyakinan terhadap profesi dan hubungan dengan rekan 

seprofesi.  

Auditor yang profesional belum cukup hanya memiliki sikap 

profesionalisme, auditor juga harus memiliki pengetahuan mendeteksi 

kekeliruan. Dengan memiliki pengetahuan mendeteksi kekeliruan auditor 

dalam bekerja akan lebih efektif dan akan lebih ahli dalam mengungkapkan 

kekeliruan. Auditor selain memiliki profesionalisme dan pengetahuan 

mendeteksi kekeliruan, Seorang auditor juga dituntut untuk memegang 

teguh etika profesi dalam menjalankan pekerjaannya sebagai seorang 

auditor. Dengan memegang teguh etika profesi keputusan yang dihasilkan 

oleh seorang auditor dalam mempetimbangkan tingkat materialitas akan 

lebih independen dan objektif (Lestari dan Utama, 2013). 

Pertimbangan auditor mengenai materialitas merupakan pertimbangan 

profesionalisme dan dipengaruhi oleh persepsi auditor atas kebutuhan orang 

yang memiliki pengetahuan yang memadai dan yang akan meletakkan 

kepercayaan terhadap laporan keuangan. Definisi materialitas itu sendiri 

adalah besarnya nilai yang dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi, 

yang dilihat dari keadaan yang melingkupinya, dapat mengakibatkan 
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perubahan atas atau pengaruh terhadap pertimbangan orang yang 

meletakkan kepercayaan terhadap informasi tersebut, karena adanya 

penghilangan atau salah saji. Tujuan dari penetapan materialitas adalah 

untuk membantu auditor merencanakan pengumpulan bahan bukti yang 

cukup. Tidak semua informasi keuangan diperlukan atau seharusnya 

dikomunikasikan dalam laporan akuntansi, hanya informasi yang material 

yang seharusnya disajikan (Iriyadi dan Vannywati, 2011). 

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Herawaty 

dan Susanto (2009), perbedaan dari penelitian sebelumnya adalah terletak 

pada populasi penelitiannya. Populasi penelitian yang dilakukan oleh 

Herawaty dan Susanto (2009)  adalah  Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 

terdaftar pada Direktori Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 2008 di 

wilayah Jakarta, sedangkan populasi penelitian ini adalah auditor yang 

bekerja di KAP Surakarta dan Yogyakarta. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “PENGARUH PROFESIONALISME, 

PENGETAHUAN MENDETEKSI KEKELIRUAN, DAN ETIKA 

PROFESI TERHADAP PERTIMBANGAN TINGKAT 

MATERIALITAS AKUNTAN PUBLIK” (Studi Empiris Pada KAP Di 

Surakarta Dan Yogyakarta). 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, 

maka, dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian adalah: 

1. Apakah profesionalisme bepengaruh terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas akuntan publik? 

2. Apakah pengetahuan mendeteksi kekeliruan berpengaruh terhadap 

pertimbangan tingkat materialitas akuntan publik? 

3. Apakah etika profesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat 

materialitas akuntan publik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh profesionalisme terhadap pertimbangan 

tingkat materialitas akuntan publik. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan mendeteksi kekeliruan 

terhadap pertimbangan tingkat materialitas akuntan publik. 

3. Untuk menganalisis pengaruh etika profesi terhadap pertimbangan 

tingkat materialitas akuntan publik. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Mahasiswa, memperluas wawasan pengetahuan serta untuk 

mengetahui sejauh mana materi tentang auditing yang telah dipelajari 

dalam perkuliahan, diterapkan dalam praktek. 

2. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP), sebagai masukan yang berguna bagi 

KAP di Surakarta dan Yogyakarta dalam meningkatkan profesionalisme, 

pengetahuan mendeteksi kekeliruan, dan etika profesi dalam penentuan 

pertimbangan tingkat materialitas akuntan publik, sehingga dapat 

menghasilkan jasa assurance yang andal dan dapat dipercaya serta dapat 

meningkatkan kualitas audit. 

3. Peneliti Berikutnya 

Sebagai acuan penelitian pada bidang auditing, terutama untuk peneliti 

yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi pertimbangan tingkat materialitas akuntan publik. 

 

E.    Sistematika Penulisan 

  Untuk memudahkan pemahaman dan untuk mencapai sasaran yang 

diinginkan, maka pembahasan mengenai pengaruh profesionalisme, 

pengetahuan mendeteksi kekeliruan dan etika profesi terhadap pertimbangan 

tingkat materialitas akuntan publik ini dibahas dalam lima bab dengan 

sistematika sebagai berikut: 
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 BAB I   Pendahuluan 

               Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  Tinjauan Pustaka 

Bab ini membahas mengenai deskripsi teoritis variabel, tinjauan 

penelitian sebelumnya, kerangka pemikiran, dan perumusan 

hipotesis. 

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, populasi, sampel dan 

pengambilan sampel, data dan sumber data, metode pengumpulan 

data, definisi operasional dan pengukurannya, dan metode analisis 

data.  

 BAB IV Analisis Data dan Pembahasan 

               Bab ini berisi tentang penyajian dan analisis data. Pada bab ini 

disajikan dan dijelaskan tentang analisis data dan pembahasan atas  

hasil analisis yang merupakan jawaban atas hipotesis yang telah 

dikemukakan. 

BAB V  Penutup 

Bab ini berisi tentang simpulan hasil penelitian, keterbatasan 

penelitian, serta saran-saran yang perlu untuk disampaikan baik 

untuk subyek penelitian maupun bagi penelitian selanjutnya.  


